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Kata Kunci

Prevalensi kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di Indonesia masih
tergolong tinggi yaitu bervariasi dari 2,5-62%. Soil Transmitted Helminths (STH) dapat
masuk ke tubuh manusia dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dari telur yang
menempel pada sayuran yang tidak dicuci bersih dan tidak dimasak. Beberapa jenis
sayuran yang biasa dimakan mentah antara lain adalah kol atau kubis, selada air, dan
kemangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan angka kejadian
kontaminasi STH pada kubis (Brassica oleracea) dan selada (Lactuca sativa) yang dijual
di pasar tradisional dan pasar modern di kota Medan. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional dengan desain cross sectional yang dilakukan pada Juli-Desember
2021. Sebanyak 120 sampel terdiri atas 60 kubis dan 60 selada yang diambil dari pasar
tradisional dan modern. Sayuran kubis dan selada yang sudah layu / tidak segar atau yang
dimakan ulat tidak diikutkan dalam sampel penelitian. Uji yang digunakan dalam
penelitian yaitu dengan uji Chi-square. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kontaminasi STH pada sayur kubis dan selada yaitu
dengan nilai p sebesar 0,031 (p<0,05). Kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat
perbedaan antara kontaminasi STH pada sayur kubis dan selada yang dijual di pasar
tradisional dan modern Kota Medan.
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In Indonesia, the prevalence of STH infection remains relatively high, ranging from 2.5
to 62 percent. STH can enter the human body through a variety of routes, including eggs
attached to unwashed and uncooked vegetables. Raw vegetables that are commonly
consumed include cabbage, watercress, and basil. The purpose of this study is to see if
there is a difference in the incidence of STH contamination in cabbage (Brassica
oleracea) and lettuce (Lactuca sativa) sold in Medan's traditional and modern markets.
This is an observational analytic study with a cross-sectional design that will be
conducted from July to December 2021. A total of 120 samples were collected from
traditional and modern markets, including 60 cabbage and 60 lettuce. Cabbage and
lettuce that were wilted, not fresh, or had been eaten by caterpillars were excluded from
the study. The Chi-square test was used in this study. According to the findings of this
study, there was a significant difference in STH contamination in cabbage and lettuce,
with a p-value of 0.031 (p<0.05). Conclusion: There is a difference between STH
contamination in cabbage and lettuce sold in Medan City’s traditional and modern
markets.

Fadliya Husaini 141


https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/stm

Jurnal Kedokteran STM
Volume V No. Il Tahun 2022

PENDAHULUAN

Soil Transmitted Helminths (STH) yaitu
jenis cacing yang memerlukan media tanah
untuk perkembangan siklus hidupnya. Jenis
cacing STH vyang sering menyebabkan
kecacingan di Indonesia ialah cacing gelang
(Ascaris lumbricoides), Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus (cacing tambang),
Trichuris trichiura (cacing cambuk).*

Data World Health Organization (WHO)
menunjukkan 24% dari populasi dunia atau lebih
dari 1,5 miliar orang terinfeksi STH. Penyebaran
infeksi ini luas di daerah subtropis dan tropis,
yang mempunyai jumlah paling besar terdapat di
Sub-Sahara Amerika, Asia Timur, Afrika dan
Cina.2

Adanya letak geografis Indonesia yang
menjadi negara dengan iklim tropis yang
mempunyai  tingkat  kelembaban  tinggi,
mendukung prevalensi infeksi STH di Indonesia
masih termasuk tinggi. Prevalensi terjadinya
infeksi STH di Indonesia masih amat tinggi,
bervariasi berkisar 2,5-62%, khususnya pada
penduduk dengan sanitasi yang buruk yang
mempunyai status ekonomi rendah.*

Penularan penyakit cacingan melalui
tanah masih menjadi permasalahan kesehatan
masyarakat di negara yang mempunyai iklim
subtropis dan tropis, salah satunya negara
Indonesia. Prevalensi cacingan di Indonesia
sekitar 20-86% dengan rerata 30%.3

Terdapat prevalensi kecacingan sebanyak
22,5 % di sejumlah Kabupaten di Sumatera
Utara tahun 2016, hal tersebut berdasarkan hasil
survei di Dinas Kesehatan Sumatera Utara.
Penyebab infeksi paling banyak yaitu sebanyak

50,7% cacing Ascaris lumbricoides, selanjutnya

sebanyak 0,6 % cacing Hookworm serta
sebanyak 33,4 % Trichuris trichiura.*

Soil Transmitted Helminths (STH) dapat
melakukan transmisi dari telur yang terdapat
pada feses penderita penyakit cacingan. Ribuan
telur bisa dihasilkan tiap harinya oleh cacing
dewasa yang bertahan di usus manusia. Hal
demikian mengakibatkan telur bisa mencemari
tanah di area yang mempunyai sanitasi kurang
baik. Soil Transmitted Helminths (STH) bisa
memasuki tubuh seseorang melalui beberapa
cara, yakni dari anak-anak yang bermain pada
tanah yang sudah tercemar telur STH, air yang
tercemar telur cacing, serta telur cacing yang
menempel pada sayuran yang tidak dimasak
ataupun tidak dicuci bersih. Di samping itu,
cacing tambang dapat menyerang manusia
melalui penetrasi larva infektif lewat kulit. STH
tidak dapat ditularkan secara langsung dari feses
yang baru ataupun dari penderita. Hal tersebut
dikarenakan telur yang ada di feses tersebut
memerlukan waktu berkisar 3 minggu berada di
tanah agar menjadi matang dan bersifat infektif.?

Tingginya prevalensi kejadian infeksi
STH secara global disebabkan oleh beberapa
faktor yang memungkinkan spesies cacing
melangsungkan siklus hidupnya. Beberapa
faktor tersebut adalah kesadaran personal
hygiene masyarakat yang kurang, sanitasi
lingkungan yang tidak memadai, demografi dan
keadaan sosio ekonomi.®

Infeksi STH bisa menimbulkan beberapa
dampak antara lain di bidang ekonomi, sosial,
dan kesehatan. Pada bidang kesehatan, Infeksi
STH bisa memberi pengaruh pada pencernaan
(digestif), pemasukan (intake), metabolisme

makanan, serta penyerapan (absorbsi). Hal
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tersebut bisa merugikan kebutuhan zat gizi sebab
kehilangan darah, serta kurangnya protein dan
kalori. Selain bisa mengganggu produktifitas
kerja, perkembangan fisik dan kecerdasan, bisa
mengurangi ketahanan tubuh sehingga rentan
terkena penyakit yang lain.!

Berdasarkan hasil identifikasi telur STH
pada sayuran kubis, selada dan kemangi di pasar
modern dan tradisional di Kota Jambi, diperoleh
hasil kontaminasi telur STH menurut jenis pasar.
Sebanyak 104 sampel yang sudah diuji terdapat
beberapa hasil positif terkontaminasi STH
sebanyak 19 sampel (18,27%) dari pasar modern
dan pasar tradisional di Kota Jambi. Ada 46
sampel negatif (44,23%) dan ada 14 sampel
positif (13,46%) di pasar tradisional. Sementara
di pasar modern terdapat 39 sampel negatif
(37,50%) dan ada 5 sampel positif (4,81%).
Ditemukan jenis telur T. trichiura sebanyak 1
sampel (0,96%) serta telur A. lumbricoides
sebanyak 13 sampel (12,5%) di pasar tradisional.
Ditemukan jenis telur A. lumbricoides sebanyak
4 sampel (3,85%) dan sebanyak 1 sampel
(0,96%) telur T. trichiura di pasar modern.®

Pada penelitian perbedaan angka kejadian
parasit intestinal pada kubis yang dijual di pasar
modern dan pasar tradisional di Kota Medan
diperoleh hasil bahwa dari 100 sampel pasar
modern dan tradisional terdapat 52 yang positif
terkontaminasi parasit intestinal yang mana dari
pasar tradisional terdapat 44,23% yang positif
serta dari pasar modern 55,77%. Pada pasar
tradisional ditemukan 23 sampel kubis positif
(44,23% dari jumlah parasit intestinal) dan 27
sampel kubis (56,25%) negatif. Tetapi terdapat
hasil positif pada 29 sampel kubis (55,77% dari

jumlah parasit intestinal) dan 21 sampel kubis

(43,75%) hasilnya negatif di pasar modern. Pada
pasar tradisional ditemukan 2 sampel (3,85%)
terdapat telur Ascaris, pada 9 sampel (17,31%)
terdapat telur Hookworm, serta pada 12 sampel
(23,08%)
Sementara, terdapat larva Hookworm pada 15
sampel (28,85%), 9 sampel (17,31%) terdapat
telur Hookworm, dan telur Ascaris pada 5

ditemukan larva  Hookworm.

sampel (9,6%) di pasar modern.’

Berdasarkan hasil penelitian distribusi
frekuensi STH pada sayuran selada yang dijual
di pasar modern dan pasar tradisional di Kota
Padang, dari 44 sampel sayuran selada yang
dijual di pasar tradisional di Kota Padang,
didapatkan hasil 32 sampel (73%) STH positif
dan 12 sampel (27%) STH negatif. Dari 5 sampel
selada yang dijual di pasar modern, terdapat 3
sampel (60%) STH negatif dan 2 sampel (40%)
STH positif. Pada pasar modern diperoleh hanya
jenis telur Ascaris sp yang terdapat pada 2
(100%).

tradisional, jenis STH terbanyak yang dijumpai

sampel Sedangkan pada pasar

yakni telur Ascaris sp sebanyak 30 sampel
(79%), larva
sebanyak 6 sampel (16%) dan sebanyak 2

Trichostrongylus  orientalis
sampel (5%) ditemukan telur Hookworm.®

Sering kali di pasar tradisional di kota
Medan, pedagang sayuran tidak memperhatikan
hygiene dari sayuran yang mereka jual. Beberapa
sayuran yang di jual di pasar tradisional
diletakkan sembarangan dan pada kondisi kotor,
berlumpur, dan bertanah. Hal ini berbeda
dibandingkan dengan pasar modern, hygiene
sayurannya sangat baik, bersih, tersusun rapi dan
dibungkus plastik.°

Sejumlah jenis sayuran yang sering

dikonsumsi mentah adalah selada air, kol atau
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kubis dan kemangi. Jenis sayuran tersebut
memang kurang enak rasanya apabila dimasak
terlebih dahulu. Kebiasaan memakan lalapan
harus hati-hati apabila dalam mencucinya
kurang baik yang memberi kemungkinan masih
terdapat telur cacing pada sayuran mentah.°
Permukaan daun kubis sangat berlekuk,
sehingga sulit untuk membersihkan telur cacing
yang menempel pada daun, khususnya bila
proses pencuciannya kurang baik.!
Berdasarkan pemaparan tersebut, oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melihat
perbedaan angka kejadian kontaminasi STH
pada kubis (Brassica oleracea) dan selada
(Lactuca sativa) yang dijual di pasar tradisional

dan pasar modern di kota Medan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan desain cross sectional. Sampel
yang dipilih pada penelitian ini dari 10 pasar
tradisional dan 10 pasar modern di Kota Medan.
Kriteria inklusi sampel yaitu sayur kubis dan
selada yang masih segar dan dijual di pasar
modern dan pasar tradisional di Kota Medan.
Sayur kubis dan selada yang dimakan ulat, dan
yang tidak segar/layu tidak diikutkan dalam
penelitian ini. Berdasarkan rumus hitung sampel
didapatkan sampel minimum dalam penelitian
ini sebanyak 56 sampel dan dibulatkan menjadi
60 sampel yang masing-masing terdiri atas 60
sampel sayuran kubis dan 60 sampel sayuran
selada, dengan jumlah total 120 sampel. Teknik
sampling yang digunakan yaitu teknik quota
Setelah

kontaminasi STH akan

sampling. mendapatkan  sampel,
diperiksa  di

Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Sumatera Utara. Data yang
sudah dikumpulkan dari pengumpulan data akan
digabungkan kedalam bentuk tabel, selanjutnya
pengolahan data menggunakan  program
software uji statistik dengan SPSS 22. Analisis
univariat dilakukan dalam penelitian ini untuk
melihat persentase dan distribusi frekuensi dari
semua variabel yang akan diteliti. Analisa
bivariat dilakukan untuk melihat perbedaan atau
hubungan antara dua variabel dengan uji chi-
square. Penelitian ini telah mendapat
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan FK  UISU
191/EC/KEPK.UISU/X1/2021.
HASIL

Distribusi frekuensi kontaminasi Soil

dengan No.

Transmitted Helminths (STH) pada pasar
tradisional dan modern di Kota Medan dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kontaminasi
Soil Transmitted Helminths (STH) Pada
Pasar Tradisional dan Modern

Kontaminasi

Jenis Pasar Positif Negatif

Tradisional 15 125 45 375 60 50,0
Modern 6 50 54 450 60 500

Total 21 175 99 825 120 100

Pada tabel diatas, dapat dilihat sebanyak
21 sampel (17,5%) dari pasar tradisional dan
modern di Kota Medan positif terkontaminasi
STH. Kontaminasi STH pada pasar tradisional
lebih banyak dari pasar modern. Dimana pada
pasar tradisional terdapat kontaminasi positif
sebanyak 15 sampel (12,5%), dan tidak
terkontaminasi sebanyak 45 sampel (37,5%).
Sedangkan pada pasar modern terdapat

kontaminasi positif sebanyak 6 sampel (5%) dan
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tidak terkontaminasi sebanyak 54 sampel
(37,5%).

Distribusi frekuensi jenis Soil Transmitted
Helminths (STH) pada pasar tradisional dan
modern di Kota Medan dapat dilihat pada Tabel
2 dibawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Soil
Transmitted Helminths (STH) Pada Pasar
Tradisional dan Modern

Telur Telur
Ascaris

Trichuris Total

lumbricoides trichiura

f
Tradisional 13 10,83 2 1,67 15 125
Modern 6 5,0 0 0,0 6 50
Total 19 15,83 2 1,67 21 175

Dari 120 sampel yang telah diperiksa,

didapatkan jumlah sampel vyang positif
terkontaminasi STH pada pasar tradisional
sebanyak 15 sampel positif (12,5%) yang terdiri
dari kontaminasi telur Ascaris lumbricoides
sebanyak 13 sampel (10,83%) dan kontaminasi
telur Trichuris trichiura sebanyak 2 sampel
(1,67%). Sedangkan pada pasar modern,
terdapat 6 sampel positif (5%) yang terdiri dari
kontaminasi  telur  Ascaris  lumbricoides
sebanyak 6 sampel (5%) dan tidak dijumpai
kontaminasi telur  Trichuris trichiura.
Berdasarkan Tabel 2, ditemukan jenis telur
Ascaris lumbricoides sebanyak 19 sampel
(15,83%), dan telur Trichuris trichiura sebanyak
2 sampel (1,67%).

Distribusi frekuensi kontaminasi Telur
Ascaris lumbricoides Pada Sayur Selada
(Lactuca sativa) dan Sayur Kubis (Brassica
oleracea) di Pasar Tradisional dan Modern dapat

dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa jumlah responden dengan Sangat Kurus
sebanyak 18 orang (24,0%), Kurus sebanyak 6
orang (8,0%), Normal sebanyak 41 orang
(54,6%), Gemuk sebanyak 8 orang (10,7%), dan
Obese sebanyak 2 orang (2,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kontaminasi
Telur Ascaris lumbricoides Pada Pasar
Tradisional dan Modern

Kontaminasi
Jenis Pasar Positif Negatif

Selada (Lactuca sativa)
Tradisional 8 13,3 22 36 30 50
Modern 6 10 24 40 30 50

Kubis (Brassica oleracea)
Tradisional 5 83 25 4167 30 50
Modern 0 0 30 50 30 50

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa kontaminasi telur Ascaris lumbricoides
pada sayur selada didapatkan paling banyak
pada pasar tradisional yaitu sebanyak 8 sampel
(13,3%), dan tidak terkontaminasi sebanyak 22
sampel (36%). Sedangkan pada pasar modern
terdapat kontaminasi positif sebanyak 6 sampel
(10%) dan tidak terkontaminasi sebanyak 24
sampel (40%). Begitu juga pada sayuran kubis,
dimana kontaminasi positif terbanyak pada pasar
tradisional sebanyak 5 sampel (8,3%), dan tidak
terkontaminasi sebanyak 25 sampel (41,67%).
Sedangkan pada pasar modern tidak dijumpai
adanya kontaminasi positif telur Ascaris
lumbricoides pada sayur kubis.

Distribusi frekuensi kontaminasi Telur
Trichuris trichiura Pada Sayur Selada (Lactuca
sativa) dan Sayur Kubis (Brassica oleracea) di
Pasar Tradisional dan Modern dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kontaminasi
Telur Trichuris trichiura Pada Pasar
Tradisional dan Modern

Berdasarkan Tabel 5 di atas didapatkan
hasil uji chi-square terhadap angka kejadian

kontaminasi Soil Transmitted Helminths (STH)

Kontaminasi

Jenis Pasar _ Positif __ Neoatif pada sayur kubis dan selada di pasar tradisional

Selada (Lactuca sativa) dan modern, dimana didapatkan nilai p = 0,031

Tradisional 1 17 29 483 30 50 P < 0.05) yang artinya terdapat perbedaan yan

Modern 0 0 30 50 30 50 ( ) yang y patp yang
Kubis (Brassica oleracea) signifikan antara kontaminasi Soil Transmitted

Tradisional 1 1,7 29 48,3 30 50 . .

Modern 0 0 30 50 30 50 Helminths (STH) pada sayur kubis dan selada.

Berdasarkan  tabel diatas, terlihat
perbandingan pasar tradisional dan modern
terhadap kontaminasi telur Trichuris trichiura
pada sayur selada dimana terkontaminasi positif
terbanyak pada pasar tradisional sebanyak 1
sampel (1,7%), dan tidak terkontaminasi
sebanyak 29 sampel (48,3%). Sedangkan pada
pasar modern tidak dijumpai adanya
kontaminasi positif telur Trichuris trichiura
pada sayur selada. Hal yang sama juga
didapatkan pada sayuran kubis dimana
kontaminasi positif terbanyak pada pasar
tradisional sebanyak 1 sampel (1,7%), dan tidak

terkontaminasi sebanyak 29 sampel (48,3%).

Tabel 5. Hasil Uji Chi-Square Kejadian
Kontaminasi Soil Transmitted Helminths
(STH) Pada Sayur Kubis dan Selada di
Pasar Tradisional dan Modern

Jenis Kontaminasi STH

Sayur Positif NELEU p value
Kubis 6 54

Selada 15 45 0,031
Total 21 99

Hasil Analisa bivariat dengan uji chi-
square untuk melihat perbedaan angka kejadian
kontaminasi Soil Transmitted Helminths (STH)
pada kubis (Brassica oleracea) dan selada
(Lactuca sativa) di pasar tradisional dan pasar

modern di kota Medan dapat dilihat pada tabel 5.

DISKUSI

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi
kontaminasi Soil Transmitted Helminths (STH)
terdapat lebih banyak pada pasar tradisional
daripada pasar modern. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Asihka V, et al
pada tahun 2014, ditemukan STH positif
sebanyak 32 (73%) dari pasar tradisional dan
STH positif sebanyak 2 (40%) pada pasar
modern.8 Pada penelitian yang dilakukan oleh
Merselly F, et al pada tahun 2021, dimana pada
pasar tradisional terdapat 14 sampel positif
(13,46%) dan pada pasar modern terdapat 5
sampel positif (4,81%).6 Tetapi pada penelitian
yang dilakukan oleh Fransisca M pada tahun
2017, ditemukan kontaminasi STH lebih banyak
terdapat pada pasar modern, dimana pasar
tradisional terdapat hasil positif pada 23 sampel
(44,23%) dan pada pasar modern terdapat hasil
positif pada 29 sampel (55,77%).’

Pada pasar tradisional, kondisi pasar yang
merupakan lokasi pengambilan sampel terbuka,
cenderung lembab, dan kotor serta sayuran
diletakkan seadanya yang didekatkan dengan
jenis sayuran yang lain, dimana hal ini dapat
memungkinkan terjadinya kontaminasi silang
antara sayuran yang satu dengan sayuran yang

lainnya. Sedangkan pada pasar modern yang
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dijadikan tempat pengambilan sampel, kondisi
pasarnya terlihat bersih, sayuran diletakkan pada
lemari  pendingin, dan

terdapat  plastik

pembungkus antar  sayuran sehingga
memungkinkan dapat mencegah terjadinya
kontaminasi silang.!? Pada pasar modern, buah
dan sayuran yang dipasarkan kepada konsumen
harus melewati seleksi yang bertujuan untuk
memberikan kualitas terbaik kepada konsumen,
antara lain mulai dari proses seleksi supplier
lokal, standarisasi produk sesuai kriteria yang
telah  ditetapkan  seperti  penimbangan,
pengecekan kualitas barang dan penyortiran
barang yang rusak, penyimpanan di cold room,
kemudian quality display, dan melakukan
aktivitas manajemen harian terutama menjaga
aspek kebersihan seluruh area penyimpanan,
persiapan serta penjualan buah dan sayur.*®

Apabila sayuran disimpan di tempat yang
lembab dan tidak bersih, memungkinkan telur
STH dapat bertahan dan berkembang menjadi
bentuk yang infektif. Kontaminasi telur STH
juga dapat terjadi pada sayuran yang disimpan di
lemari pendingin. Kesegaran sayuran dapat
dipertahankan jika disimpan di lemari
pendingin, tetapi telur cacing tidak bisa dirusak
dan dihilangkan dari sayuran yang melalui
proses pendinginan di lemari pendingin. Telur
dari cacing A. lumbricoides dapat bertahan pada
suhu kurang dari 8° C, sedangkan pada suhu ini
bisa merusak telur T. trichiura. Kontaminasi
silang juga dapat terjadi dari sayuran lama ke
sayur yang lain dan dari telur STH yang
tertinggal pada tempat penyimpanan.t*

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi
jenis Soil Transmitted Helminths (STH) pada

pasar tradisional dan modern, ditemukan bahwa

jenis telur Ascaris lumbricoides ditemukan lebih
banyak daripada telur Trichuris trichiura. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Merselly F, et al pada tahun 2021, dimana pada
penelitian tersebut, ditemukan kontaminasi
paling besar terdapat pada telur Ascaris
lumbricoides. Pada pasar tradisional, ditemukan
sebanyak 13 sampel (12,5%), sedangkan pada
pasar modern ditemukan sebanyak 4 sampel
(3,85%).6 Pada penelitian yang dilakukan oleh
Asihka V, et al pada tahun 2014 juga ditemukan
kontaminasi paling besar oleh telur Ascaris
lumbricoides, yaitu sebanyak 30 sampel (79%)
pada pasar tradisional dan ditemukan
kontaminasi sebanyak 2 sampel (100%) pada
pasar modern.® Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Alsakina N, et al pada tahun 2018
yang membahas identifikasi telur cacing jenis
Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran
selada (Lactuca sativa) yang dijual oleh
pedagang makanan di sepanjang jalan perintis
kemerdekaan Kota Padang juga ditemukan
kontaminasi  terbesar oleh telur Ascaris
lumbricoides sebanyak 22 sampel (34,92%).%°
Tetapi hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fransisca M pada tahun 2017,
dimana kontaminasi STH terbanyak ditemukan
pada larva Hookworm sebanyak 27 sampel, yaitu
terdapat larva Hookworm pada 12 sampel
(23,08%) pada pasar tradisional dan 15 sampel
(28,85%) pada pasar modern.’

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi
kontaminasi telur Ascaris lumbricoides pada
sayur selada (Lactuca sativa) di pasar tradisional
dan modern, ditemukan bahwa kontaminasi telur
Ascaris lumbricoides pada sayur selada (Lactuca

sativa) lebih banyak pada pasar tradisional. Hal
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Asihka V, et al pada tahun 2014, dimana
ditemukan kontaminasi  telur  Ascaris
lumbricoides pada pasar tradisional sebanyak 30
sampel (79%).2 Namun, pada penelitian yang
dilakukan oleh Merselly F, et al pada tahun 2021
berbeda dengan hasil penelitian ini, dimana pada
penelitian tersebut ditemukan kontaminasi telur
Ascaris lumbricoides lebih banyak terdapat pada
pasar modern, yaitu terdapat sebanyak 3 sampel
(2,89%) dari pasar tradisional dan 4 sampel
(3,85%) dari pasar modern.®

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi
kontaminasi telur Ascaris lumbricoides pada
sayur kubis (Brassica oleracea) di pasar
tradisional dan modern, ditemukan bahwa
kontaminasi telur Ascaris lumbricoides pada
sayur kubis (Brassica oleracea) ditemukan lebih
banyak pada pasar tradisional. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fransisca
M pada tahun 2017 dimana pada penelitian
tersebut, kontaminasi telur Ascaris lumbricoides
ditemukan lebih banyak pada pasar modern,
yaitu terdapat sebanyak 2 sampel (3,85%) pada
pasar tradisional dan 5 sampel (9,6%) dari pasar
modern.” Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Merselly F, et al pada tahun
2021, telur

ditemukan pada sayuran kubis sebanyak 0

Ascaris  lumbricoides yang
sampel (0%), yang berarti tidak ditemukan
kontaminasi telur Ascaris lumbricoides di pasar
tradisional dan pasar modern.®

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi
kontaminasi telur Trichuris trichiura pada sayur
selada (Lactuca sativa) di pasar tradisional dan
modern, ditemukan bahwa kontaminasi telur

Trichuris trichiura pada sayur selada (Lactuca

sativa) ditemukan lebih banyak pada pasar
tradisional. Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Merselly F, et al pada tahun
2021, dimana telur Trichuris trichiura yang
ditemukan pada sayuran selada sebanyak 0
sampel (0%), yang artinya tidak ditemukan
kontaminasi telur Trichuris trichiura di pasar
tradisional dan pasar modern.® Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Asihka V, et al
pada tahun 2014, juga tidak ditemukan
kontaminasi telur Trichuris trichiura pada sayur
selada di pasar tradisional dan modern.®

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi
kontaminasi telur Trichuris trichiura pada sayur
kubis (Brassica oleracea) di pasar tradisional
dan modern, ditemukan bahwa kontaminasi telur
Trichuris trichiura pada sayur kubis (Brassica
oleracea) ditemukan lebih banyak pada pasar
tradisional. Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Merselly F, et al pada tahun
tersebut,

2021 dimana pada penelitian

kontaminasi  telur  Ascaris  lumbricoides
ditemukan sama banyaknya atau setara antara
kedua pasar, yaitu terdapat sebanyak 1 sampel
(0,96%) dari pasar tradisional dan sebanyak 1
sampel (0,96%) dari pasar modern.® Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Fransisca M
pada tahun 2017, tidak ditemukan kontaminasi
telur Trichuris trichiura pada sayur kubis di
pasar tradisional dan modern.’

Telur dari cacing Ascaris lumbricoides
mendominasi kontaminasi terhadap sayuran
kubis dan selada. Hal ini dapat dikarenakan daya
tahan telur spesies Ascaris terhadap oksidan,
asam kuat, reduktan, basa kuat, agent penganggu
protein (protein-disrupting agents) serta agen

aktif permukaan (surface-active agents).*®
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Frekuensi yang tinggi dari Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura, dimana
telur cacing ini dapat bertahan di lingkungan
selama berbulan hingga bertahun-tahun lamanya
dan tingginya tingkat infeksi cacing ini pada
manusia bisa menjadi alasan signifikan untuk
kontaminasi STH yang tinggi pada sayuran.*’

Besarnya kejadian kontaminasi oleh telur
Ascaris lumbricoides ini salah satunya dapat
dikarenakan oleh produksi telur Ascaris
lumbricoides yang sangat tinggi, dimana
200.000 telur per hari dapat diproduksi oleh
cacing Ascaris lumbricoides betina
dibandingkan dengan cacing Trichuris trichiura
betina yang hanya menghasilkan 3000- 20.000
telur per harinya.®

Pada penelitian ini, angka kejadian
kontaminasi Soil Transmitted Helminths (STH)
pada sayur kubis dan selada di pasar tradisional
dan modern, terdapat perbedaan antara
kontaminasi STH pada sayur kubis dan selada.
Dimana kontaminasi STH positif pada selada
sebanyak 15 sampel lebih besar dibandingkan
pada kubis sebanyak 6 sampel. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adamu,
et al pada tahun 2012, dimana kontaminasi pada
sayur selada secara signifikan ditemukan lebih
banyak daripada sampel lainnya dengan nilai
p<0,05. Pada penelitian tersebut ditemukan
kontaminasi STH pada selada sebanyak 19
sampel dan tidak ditemukan kontaminasi pada
sayur kubis.’® Namun, pada penelitian yang
dilakukan oleh Punsawad, et al pada tahun 2019,
dimana ditemukan kontaminasi STH pada kubis
sebanyak 7 sampel dan pada selada sebanyak 4

sampel. 2

Variasi dalam tingkat kontaminasi ini
mungkin sebagian disebabkan oleh perbedaan
bentuk dan permukaan sayur.?  Kubis
mempunyai permukaan daun yang sangat
berlekuk sehingga memungkinkan sulit untuk
membersihkan telur cacing yang menempel pada
daun kubis.** Kubis mempunyai permukaan
yang kasar dan tidak rata sehingga membuat
telur parasit dapat menempel dengan mudah di
permukaan sayuran baik dari pertanian atau
ketika dicuci dengan air yang kontaminasi.®

Sayuran seperti selada memiliki luas daun
dan area permukaan besar yang bersentuhan
langsung dengan permukaan tanah yang
terkontaminasi limbah atau kotoran.'® Selada
mempunyai batang yang pendek dan hampir
tidak dapat terlihat sehingga akar dari selada
sangat dekat dengan daunnya. Akar dari sayur
selada juga tumbuh merambat dan menyebar ke
segala arah sehingga kemungkinan mudah untuk
terjadinya kontaminasi melalui tanah.!* Selada
memiliki prevalensi kontaminasi tertinggi, dan
ini mungkin dianggap berasal dari daun yang
mampu menyimpan parasit di antara dan
disamping permukaannya yang tidak rata di
mana parasit lebih mudah menempel daripada
sayuran lain dengan permukaan halus.??

Kontaminasi STH yang ditemukan lebih
banyak pada sayuran selada dibandingkan kubis
bias disebabkan oleh bentuk morfologi masing-
masing sayuran seperti yang telah dijelaskan
diatas. Jangkauan luas dalam prevalensi dapat
dikaitkan dengan banyak faktor, termasuk lokasi
geografis, jenis dan jumlah sampel yang
diperiksa, metode yang digunakan untuk
mendeteksi parasit, jenis air yang digunakan

untuk irigasi, dan metode penanganan pasca
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panen yang berbeda dari satu tempat ke tempat
lain.?

Selain itu, kontaminasi STH yang

ditemukan pada penelitian ini mungkin dapat
dikarenakan oleh faktor lingkungan seperti
kondisi iklim, geografi, suhu, jenis tanah, jenis
air yang digunakan dalam pertanian, dan praktik
hygiene yang buruk selama transportasi dan
pemasaran.?

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian

yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Terdapat
kontaminasi STH pada sayur kubis sebanyak 6
sampel (5%) dan pada sayur selada sebanyak 15
sampel (12,5%). Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kontaminasi
STH pada sayur kubis dan selada dengan nilai
p=0,031 (p<0.05). Pada penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat melakukan penelitian yang
serupa pada sayuran yang berbeda dan di
wilayah yang berbeda pula, serta dengan jenis

parasit yang lebih bervariasi.
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